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ABSTRAK : - Bahwa tarif cukai hasil tembakau ditetapkan secara terencana, adil, dan
berkesinambungan dengan tetap memperhatikan dampak dan keadilan bagi
masyarakat dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 198/PMK.010/2020 tentang Tarif
Cukai Hasil Tembakau. Bahwa pemerintah bersama dengan Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia telah menyepakati target penerimaan cukai untuk tahun 2022 pada
tanggal 28 September 2021, serta untuk melaksanakan ketentuan Pasal 5 ayat (5) dan
Pasal 6 ayat (3) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Keuangan tentang Tarif Cukai Hasil Tembakau Berupa Sigaret, Cerutu, Rokok
Daun atau Klobot, dan Tembakau Iris.

Dasar Hukum Peraturan ini adalah:

Pasal 17 ayat (3) UUD Tahun 1945, UU 11 Tahun 1995 (LN Tahun 1995 No. 76, TLN No.
3613) sebagaimana telah diubah dengan UU 39 Tahun 2007 (LN Tahun 2007 No. 105,
TLN No. 4755), UU 39 Tahun 2008 (LN Tahun 2008 No. 166, TLN No. 4916), Perpres 57
Tahun 2020 (LN Tahun 2020 No. 98), Permenkeu Rl 118/PMK.01/2021 (BN Tahun 2021
No. 1031).

Dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia ini diatur:

Pengusaha Pabrik Hasil Tembakau dikelompokkan dalam golongan pengusaha
berdasarkan masing-masing jenis dan jumlah produksi Hasil Tembakau, sesuai dengan
Batasan Jumlah Produksi. Penggolongan Pengusaha Pabrik Hasil Tembakau dihitung
berdasarkan jumlah produksi Hasil Tembakau untuk setiap jenis Hasil Tembakau sesuai
dengan dokumen pemesanan pita cukai baik dalam 1 (satu) lokasi pengawasan Kantor
maupun beberapa lokasi pengawasan Kantor. Tarif cukai Hasil Tembakau ditetapkan
dengan menggunakan jumlah dalam rupiah untuk setiap satuan batang atau gram
Hasil Tembakau. Besaran tarif cukai Hasil Tembakau didasarkan pada jenis Hasil
Tembakau, golongan pengusaha, dan Batasan Harga Jual Eceran per Batang atau
Gram. Harga Jual Eceran per batang atau gram untuk setiap jenis Hasil Tembakau
untuk tujuan ekspor ditetapkan sama dengan Harga Jual Eceran per batang atau gram
untuk Hasil Tembakau dari jenis dan Merek Hasil Tembakau yang sama, yang ditujukan
untuk pemasaran di dalam negeri. Harga Jual Eceran per kemasan penjualan eceran
harus dibulatkan ke atas dalam kelipatan Rp25,00 (dua puluh lima rupiah). Pejabat Bea
dan Cukai melakukan pemantauan Harga Transaksi Pasar di wilayah kerja masing-
masing pada periode pemantauan secara berkala.

CATATAN : - Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan Menteri Keuangan Nomor
198/PMK.010/2020 tentang Tarif Cukai Hasil Tembakau (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1474), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

- Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

- Peraturan Menteri ini ditetapkan pada tanggal 17 Desember 2021 dan diundangkan
pada tanggal 20 Desember 2021.

- Lampiran: halaman 19-22.



